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ABSTRAK

Penelitian ini membahas penerapan teknologi Building Information Modeling
(BIM) sebagai metode alternatif dalam menghitung volume pekerjaan struktur
(Quantity Material Take Off/QTO) pada proyek pembangunan Gedung Apartemen
Ardhana Zona A di Desa Ungasan, Kabupaten Badung, Bali. Dengan menggunakan
perangkat lunak Autodesk Revit 2023, pemodelan struktur seperti pondasi, kolom,
balok, dan pelat dilakukan secara tiga dimensi untuk memperoleh volume dan
estimasi biaya yang lebih akurat dibandingkan metode konvensional. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan membandingkan
hasil perhitungan dari dokumen kontrak dengan output Revit. Hasil analisis
menunjukkan adanya perbedaan volume dan biaya antara kedua metode, di mana
Autodesk Revit memberikan efisiensi pada pekerjaan beton sebesar 20,18%,
penulangan (besi) sebesar 11,22% dan bekisting sebesar 23,04%. Kesimpulannya,
BIM melalui Autodesk Revit 2023 terbukti lebih efisien dalam hal ketepatan
volume, akurasi biaya, dan efektivitas waktu dibandingkan metode perhitungan
konvensional, serta sangat direkomendasikan untuk digunakan dalam proyek

konstruksi skala besar dan kompleks.

Kata Kunci: Building Information Modeling (BIM), Autodesk Revit 2023, Quantity
Material Take Off, Struktur, Efisiensi Biaya.
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ABSTRACT
This research discusses the application of Building Information Modeling (BIM)

technology as an alternative method in calculating structural work quantities
(Quantity Material Take Off/QTO) in the construction project of Ardhana
Apartment Zone A located in Ungasan Village, Badung Regency, Bali. By using
Autodesk Revit 2023 software, 3D modeling of structural components such as
foundations, columns, beams, and slabs was conducted to obtain more accurate
volume and cost estimates compared to conventional methods. The research method
used is descriptive quantitative by comparing the results from contract documents
with the outputs from Revit. The analysis results show differences in volume and
cost between the two methods, where Autodesk Revit provides efficiency in concrete
work by 20.18%, reinforcement (steel) by 11.22%, and formwork by 23.04%. In
conclusion, BIM using Autodesk Revit 2023 proves to be more efficient in terms of
volume accuracy, cost estimation, and time effectiveness compared to conventional
calculation methods. Therefore, it is highly recommended for use in large-scale and

complex construction projects.

Keywords: Building Information Modeling (BIM), Autodesk Revit 2023, Quantity
Material Take Off, Structure, Cost Efficiency
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi semakin pesat dan
menyentuh hampir seluruh aspek kehidupan manusia. Peran teknologi sudah tidak
bisa dilepaskan dari aktivitas sehari-hari, baik dalam bidang pendidikan, ekonomi,
kesehatan, sosial, maupun infrastruktur. Dalam sektor infrastruktur, kemajuan
teknologi terlihat dari banyaknya perangkat lunak yang memudahkan proses
perencanaan hingga pemeliharaan bangunan. Di antara berbagai perangkat lunak
tersebut, terdapat satu sistem terpadu yang mampu mengintegrasikan berbagai
fungsi dalam satu platform, yaitu Building Information Modeling (BIM).

BIM merupakan sebuah sistem yang menyimpan berbagai informasi penting
terkait proses desain, pelaksanaan, dan pemeliharaan konstruksi. Teknologi ini
mulai dikenal luas sejak Autodesk menerbitkan makalah berjudul “Building
Information Modeling” pada tahun 2002. Dengan tampilan model tiga dimensi,
BIM mempermudah pemahaman terhadap rencana pembangunan. Dalam hal
perhitungan volume pekerjaan, BIM mampu memberikan hasil yang cepat dan
akurat, serta menyajikan informasi biaya untuk setiap komponen konstruksi. Selain
itu, data keluaran dari BIM juga dapat digunakan dalam tahap pasca konstruksi,
seperti pemeliharaan bangunan dan manajemen aset. Teknologi ini memberikan
keuntungan besar bagi perencana maupun pelaksana proyek, terutama dalam hal
efisiensi dan efektivitas kerja. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan BIM
mampu memangkas waktu pengerjaan hingga sekitar 50%, menurunkan biaya
hingga 52,25%, serta mengurangi kebutuhan tenaga kerja hingga 26,66%
dibandingkan dengan metode konvensional.

Salah satu perangkat lunak yang umum digunakan untuk menerapkan BIM
adalah Autodesk Revit. Software ini memiliki beberapa versi, seperti Revit
Struktur, Revit Arsitektur, dan Revit Mechanical Electrical Plumbing (MEP).
Keunggulan Revit meliputi kemampuan objek yang mengandung informasi teknis

lengkap, kemudahan dalam membentuk elemen desain, kerja tim yang lebih efisien,
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serta kemampuan menghasilkan gambar kerja dengan cepat dan akurat. Revit juga
memiliki konektivitas dengan software Autodesk lainnya dan secara otomatis dapat
menghasilkan Quantity Material Take Off (QTO).

QTO merupakan proses penghitungan volume material yang dilakukan
kontraktor sebagai dasar dalam penyusunan Bill of Quantity (BOQ) untuk
keperluan tender dan pengadaan barang. Proses QTO secara konvensional biasanya
dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel dan memakan waktu yang cukup lama.
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan Autodesk Revit versi 2023 untuk
mempercepat proses QTO dan mempermudah penyesuaian apabila terjadi
perubahan desain, mengacu pada referensi penelitian sebelumnya. Salah satu
pekerjaan yang membutuhkan ketelitian tinggi dalam QTO adalah penulangan,
yang mencakup elemen seperti kolom, balok, dan pelat. Penelitian ini akan fokus
pada pekerjaan struktur sebagai komponen utama dalam sebuah bangunan, dengan
studi kasus pada proyek pembangunan Apartemen Ardhana Zona A.

Apartemen Ardhana merupakan bangunan berskala besar yang berlokasi di
Desa Ungasan, Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung, Bali. Apartemen ini
memiliki fasilitas lengkap seperti area parkir, kolam renang, jalur lari, dan restoran
di lantai dasar. Saat ini, pembangunan apartemen tersebut belum menggunakan
sistem Building Information Modeling. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji penerapan BIM dalam perhitungan Quantity Material Take Off
(QTO) pada pembangunan Apartemen Ardhana Zona A.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, masalah yang
akan dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
a. Berapakah perbandingan volume dan biaya struktur yang di dapat dari
hasil perhitungan Autodesk Revit dengan perhitungan konvensional.
b. Berapakah volume dan biaya struktur yang didapat menggunakan Software
Autodesk Revit.



18

c. Metode mana yang lebih efesien digunakan untuk menghitung volume dan
biaya, apakah menggunakan Autodesk Revit atau metode perhitungan

konvensional.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan penggunaan software
Autodesk Revit dalam proyek pembangunan Gedung Apartemen Ardhana Zona A.

a. Untuk mendapatkan perbandingan volume dan biaya pada pekerjaan
struktur hasil dari perhitungan Autodesk Revit dan perhitungan
konvensional.

b. Untuk mendapatkan hasil perhitungan volume dan biaya struktur dengan
menggunakan Autodesk Revit.

c. Untuk menentukan metode yang mana lebih efesien digunakan, apakah

perhitungan dengan Autodest Revit atau perhitungan secara konvensional.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin disampaikan penulis melalui hasil penelitian ini antara
lain adalah sebagai berikut:

a. Maanfaat bagi Akademisi/Peneliti
Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan terhadap teknologi di
bidang konstruksi dan bisa mengetahui perbandingan perhitungan estimasi
biaya menggunakan metode konvensional dengan Software Autodesk
Revit.

b. Manfaat bagi Instansi (Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali)
Dapat dijadikan referensi atau literatur bagi mahasiswa khususnya untuk
menjadikan acuan dalam perencanaan ilmu manajemen konstruksi.

c. Manfaat bagi Masyarakat
Dapat digunakan sebagai referensi bagi kalanganan Masyarakat yang
berkecimpung di bidang kontruksi khususnya sebagai bahan masukan dan

pertimbangan mengenai pemilihan metode yang bisa dipergunakan dalam
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perencanaan suatu proyek konstruksi sehingga dapat lebih efesien dan
efektif.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Pada penelitian ini hanya mengacu pada perhitungan volume pekerjaan

dari masing-masing metode dan menganalisa biaya yang dikeluarkan pada

proyek Pembangunan Gedung Apartemen Ardhana Zona A

b. Pemodelan beton,pembesian dan bekisting pada pekerjaan struktur

bertulang yang ditinjau menggunakan ketentuan yang ada dalam Gambar

rencana.

c. Hanya menghitung volume dan biaya pada item pekerjaan struktur

beton,penulang dan bekisting saja seperti :

- Pondasi Telapak (P2 dan P3)

Sloof (Tie Beam)
Pelat Lantai 1
Kolom Lantai 1
Balok Lantai 2
Pelat Lantai 2

Kolom Lantai 2
Balok Lantai 3
Kolom Lantai 3
Balok Lantai Atap
Pelat Lantai Atap

d. Acuan yang dipakai untuk memperhitungkan biaya pada masing-masing

item pekerjaan menggunakan AHSP yang ditetapkan pada kontrak.

e. Pada penelitian ini menggunakan Software Autodesk Revit 2023.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil studi dan analisis yang saya lakukan terhadap permodelan

struktur bangunan menggunakan metode Building Information Modeling (BIM)
melalui perangkat lunak Autodesk Revit 2023, dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis, terdapat perbedaan volume dan biaya struktur
antara metode konvensional dan metode BIM menggunakan Autodesk Revit
2023. Volume beton dari Revit lebih kecil 47,80 m?, penulangan lebih rendah
21.450,20 kg, dan bekisting lebih kecil 1.617,87 m?. Dari segi biaya, Revit
menghasilkan penghematan sebesar Rp81.450.153,28 untuk beton,
Rp450.454.124,40 untuk penulangan, dan Rp387.285.861,60 untuk
bekisting. Dengan ketelitian model 3D yang presisi, Autodesk Revit terbukti
lebih efisien dan akurat dalam menghitung volume serta biaya struktur
dibandingkan metode konvensional.

2. Berdasarkan output volume dan biaya struktur yang dihasilkan menggunakan
Autodesk Revit 2023 menunjukkan bahwa volume beton yang diperoleh
adalah sebesar 1.079,87 m?, volume penulangan mencapai 181.611,17 kg, dan
volume bekisting sebesar 6.814,07 m? Adapun total biaya yang dihitung
melalui software Autodesk Revit 2023 ini meliputi biaya beton sebesar Rp
1.873.617.112,50, biaya penulangan sebesar Rp 3.813.834.570,00, serta
biaya bekisting sebesar Rp 2.083.601.225,25.

3. Berdasarkan hasil analisis, Metode Autodesk Revit 2023 lebih efisien
dibandingkan metode perhitungan konvensional karena mampu
menghasilkan estimasi volume dan biaya yang lebih akurat melalui
pemodelan 3D yang detail dan presisi. Hasil analisis menunjukkan bahwa
terjadi pengurangan volume pada pekerjaan beton sebesar 20,18%,
penulangan (besi) sebesar 11,22% dan bekisting sebesar 23,04%, jika
dibandingkan dengan kontrak BOQ keseluruhan Autodesk Revit mampu
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mengefisiensi  sekitar 19.49%  dibandingkan dengan perhitungan
konvensional. Selisih volume tersebut menunjukkan bahwa Revit dapat
meminimalkan potensi pemborosan material, memberikan efisiensi biaya
yang signifikan, serta memungkinkan deteksi dini terhadap konflik desain

atau kelebihan elemen struktur dalam perencanaan proyek konstruksi.

Saran
Berikut saran yang dapat saya diberikan berdasarkan hasil analisis

perbandingan metode perhitungan volume dan biaya struktur:

1.

Penerapan BIM secara luas: Disarankan agar Autodesk Revit 2023 atau
software BIM sejenis mulai diterapkan secara menyeluruh dalam proses
perencanaan dan estimasi proyek konstruksi, karena terbukti lebih akurat dan
efisien dibandingkan metode konvensional.

Peningkatan kapasitas SDM: Diperlukan pelatihan bagi tenaga teknis,
estimator, dan perencana agar mampu mengoperasikan Autodesk Revit secara
optimal untuk memaksimalkan akurasi perhitungan volume dan biaya.
Verifikasi dokumen perencanaan: Gambar tender dan dokumen kontrak
sebaiknya selalu diverifikasi ulang menggunakan pemodelan 3D agar
perbedaan volume dan biaya yang signifikan dapat diantisipasi sejak awal.
Penggunaan standar pemodelan: Perlu dibuat standar pemodelan nasional
atau proyek agar hasil yang diperoleh dari Revit konsisten, dapat
dipertanggungjawabkan, dan sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan di

lapangan
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